
Ini  Komentar  Al-Qurthubi  Soal
Konflik Nagorno-Karabakh
written by Harakatuna

 Akhir-akhir ini, terjadi perang berskala besar yang masih berlangsung sampai
saat ini dan membuat media-media di seluruh dunia menginginkan berita up-to-
date dari pihak yang sedang berperang. Pihak itu adalah Azerbaijan dan Armenia,
yang memperebutkan wilayah Nagorno-Karabakh.

Nagorno-Karabakh sendiri merupakan salah satu kota yang terletak di Azerbaijan,
namun dihuni oleh mayoritas penduduk Armenia. Begitu pula dengan pangkalan
militer di sana juga dikuasai oleh militer Armenia. Tak ayal ini menjadi salah satu
sebab pecahnya Konflik Nagorno-Karabakh.

Jika dilihat dari  latar historisnya, Armenia dan Azerbaijan adalah bagian dari
Kekaisaran  Rusia  yang  dipimpin  oleh  Keluarga  Romanov.  Konflik  ini  muncul
ketika Bolshevik meluluhlantakkan Kekaisaran Rusia dan mengubahnya menjadi
Uni Soviet (sekarang Rusia). [1]Setelah itu, baik dari Armenia dan Azerbaijan,
memanfaatkan kesempatan ini  untuk memerdekakan diri  dari  Rusia.  [2]Batas
pasti kedua negara tersebut masih diperselisihkan hingga saat ini.
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Setelah ditaklukkan oleh Uni Soviet, kedua negara itu menjadi bagian dari Uni
Soviet. Uni Soviet. Karena Uni Soviet mengetahui bahwa kedua negara itu sedang
berkonflik,  Uni  Soviet  menginginkan kedua negara itu  agar  selalu  berkonflik
dengan berdalih bahwa Nagorno-Karabakh adalah wilayah milik Azerbaijan. Hal
ini  menyebabkan  Armenia  membungkan  suaranya  sampai  Uni  Soviet  bubar,
karena Nagorno-Karabakh memiliki sejarah panjang terhadap Armenia. [3]

Sebab lain  pecahnya  Konflik  Nagorno-Karabakh adalah  bubarnya  Uni  Soviet,
menjadikan suara lama Konflik Nagorno-Karabakh terulang kembali. [4]Hal ini
diperparah dengan ketegangan etnis antara orang Armenia dan Azerbaijan di
Nagorno-Karabakh. Masalah ini tentu menjadi perhatian seluruh dunia mengingat
perebutan ini sudah dari sejak awal abad ke-20. Sampai-sampai Konflik Nagorno-
Karabakh menjadi perhatian khusus bagi Al-Qurthubi karena perang ini terlalu
lama  dan  sangat  banyak  membunuh  yang  tak  bersalah.  Lalu,  bagaimanakah
komentar Al-Qurthubi terkait Konflik Nagorno-Karabakh?

Melihat  perang berskala  besar  ini,  Al-Qurthubi  memberikan komentar  terkait
Konflik  Nagorno-Karabakh  ini.  Beliau  menyebut  dua  ayat  yang  dibawa  oleh
beliau, firman Allah yang berbunyi:

 (فَاما تَثْقَفَنَّهم ف الْحربِ فَشَرِد بِهِم من خَلْفَهم لَعلَّهم يذَّكرونَ  (٥٧

Artinya:  “Maka  jika  engkau  (Muhammad)  mengungguli  mereka  dalam
peperangan,  maka  cerai-beraikanlah  orang-orang  yang  di  belakang  mereka
dengan (menumpas) mereka, agar mereka mengambil pelajaran.” (QS. Al-Anfal
[8]: 57)[5]

امرجِدِ الْحسالْمو بِه فْركو هال بِيلن سدٌّ عصو ۖبِيرك يهف تَالق قُل ۖيهتَالٍ فق امررِ الْحالشَّه نلُونَكَ عاسي
من دِينع موكدري ٰَّتح مَلُونقَاتالُونَ يزي و ۗالْقَتْل نم ربكتْنَةُ االْفو ۚهندَ الع ربكا نْهم هلها اجخْراو

ۖةرخاا والدُّنْي ف مالُهمعا بِطَتكَ حٰئولفَا رافك وهو تمفَي هن دِينع منم تَدِدرن يمواۚ وتَطَاعنِ اسا
 (واولٰئكَ اصحاب النَّارِۖ هم فيها خَالدُونَ  (٢١٧

Artinya: Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan
haram.  Katakanlah,  “Berperang  dalam bulan  itu  adalah  (dosa)  besar.  Tetapi
menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang
masuk)  Masjidilharam,  dan  mengusir  penduduk  dari  sekitarnya,  lebih  besar
(dosanya)  dalam  pandangan  Allah.  Sedangkan  fitnah  lebih  kejam  daripada
pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad
(keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa murtad di antara kamu



dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di
dunia  dan  di  akhirat,  dan  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di
dalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 217)[6]

Pertama adalah, mencari sebab pecahnya suatu konflik, yakni Konflik Nagorno-
Karabakh. [7]Dalam menyelesaikan suatu masalah, tentu harus diketahui dulu
kenapa Konflik  Nagorno-Karabakh ini  bermula.  Sebab-sebab Konflik  Nagorno-
Karabakh ini sudah dijelaskan pada paragraf sebelumnya.

Kedua  adalah,  mengambil  apa  yang  dianggap  musuh  sangat  penting  dan
memikirkan  solusi  antara  pihak  Armenia  dan  Azerbaijan  agar  konflik  bisa
terselesaikan secara keseluruhan.[8] Mengingat Uni Soviet mengambil apa yang
paling  penting  dari  Armenia,  yaitu  Nagorno-Karabakh,  membuat  masyarakat
Armenia  tidak  senang  dengan  keputusan  ini  dan  terkesan  lebih  mendukung
Azerbaijan ketimbang Armenia. Maka dari itu, beliau menyebut agar memberikan
solusi  yang  menguntungkan  kedua  belah  pihak.  Kedua  belah  pihak  akan
diuntungkan ketika  Armenia  mendapatkan  Nagorno-Karabakh kembali  seperti
dahulu  kala  dan  masyarakat  Azerbaijan  tetap  dibolehkan  untuk  tinggal  di
Nagorno-Karabakh dan hidup berdampingan dengan masyarakat Armenia di sana.
Tentang  bagaimana  langkah  selanjutnya,  biarlah  kedua  belah  pihak  yang
memutuskan.

Ketiga,  menyerahkan  konflik  ini  kepada  Allah  dan  berdoa  agar  cepat
terselesaikan.  [9]Al-Qurthubi  memberikan  saran  agar  berdoa  dahulu  sebelum
mencoba menyelesaikan masalah konflik yang pelik ini.  Menurut beliau, Allah
akan mengatur skenario yang terbaik untuk kedua belah pihak agar konflik yang
sedang terjadi bisa diselesaikan secepat mungkin. Setelah berdoa kepada Allah,
barulah mencoba untuk mencari sebab pecahnya Konflik Nagorno-Karabakh dan
mencari solusi yang menguntungkan kedua belah pihak. Tentu tidak ada usaha
dahulu  baru  berdoa,  karena  usaha  yang  kita  lakukan  akan  sia-sia  jika
mengakhirkan  doa.

Konflik Nagorno-Karabakh ini seharusnya telah usai sejak lama, namun sampai
sekarang masih tak terselesaikan karena adanya pihak ketiga yang ikut campur
tangan terhadap urusan  kedua  negara  itu  sehingga  konflik  tetap  terjadi.  Ini
menjadi masalah serius dan menjadi perhatian media di seluruh dunia, sampai-
sampai  Al-Qurthubi  pun  ikut  berkomentar  tentang  hal  ini.  Wallahu  A’lam
Bishawab.



Bagus Abdurrahim, mahasiswa Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir IAIN Samarinda
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